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ABSTRAK 

 

Yeni Oktafiani. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament  

dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap Peningkatan 

kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Comal. Skripsi Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

K.H. abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Teams Games Tournament (TGT), Realistic Mathematics Education 

(RME), Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah karena masih 

ditemukannya siswa yang belum memahami permasalahan yang diberikan serta 

pembelajaran matematika masih didominasi dengan soal-soal yang belum berkaitan 

dengan dunia nyata serta pembelajaran yang cenderung konvensional. Dalam 

mengatasi masalah ini, penting untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

yang aktif dan inovatif, seperti model pembelajaran Teams Games Tournament 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education, yang dapat merangsang 

pemikiran kritis siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana keefektifan  

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis 

matemtais siswa SMP Negeri 1 Comal?  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-eksperimental dengan 

menggunakan one group pretest-posttest dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang digunakan 296 siswa dan sampel sebanyak 32 siswa 

dipilih dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunkan uji instrumen, uji 

normalitas dan uji hipotesis dengan independent sample t-test dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan TGT dengan 

pendekatan RME pada kelas eksperimen dengan uji N-Gain Ternormalisasi 

mencapai nilai maksimum sebesar 92,86%. Efektivitas model pembelajaran TGT 

dengan pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

cukup efektif  hal ini dibuktikan dari uji hipotesis diperoleh nilai signifikan dari uji 

t-test (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, menandakan 

bahwa terdapat efektivitas terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dalam kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya adalah rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan pembelajaran 

matematika dapat  dijadikan sarana bagi para siswa untuk berpikir dengan 

mengkaji sesuatu secara logis, kritis, rasional, dan sistematis serta melatih 

kemampuan pemecaham suatu masalah yang ada di sekitarnya.1 Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Seperti menurut Afifah dalam Safia Sa’adilla, bahwa 

dalam mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir yang logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif serta kemampuan bekerjasama dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari.2 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kritis sangat penting 

diterapkan kepada siswa karena siswa mampu berpikir rasioanal dan 

menentukan suatu penyelesaian serta pilihan yang tepat untuk dilakukan. Namun 

faktanya, kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah karena masih 

ditemukannya siswa yang belum memahami permasalahan yang diberikan, 

 
1 Hesti Noviana & Dewi Fitriani, “Pengaruh Model Realistic Mthematics Education (RME) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP”, (Lampung: Jurnal 

Raden Intan 2018), hlm. 386. 
2 Safia Sa’adilla, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dengan 

Menggunakan Model Teams Games Tournament (TGT) Pada Pembelajaran Matematika”, (Jurnal 

Ilmiah Matematika Realistik, Vol. 3, No. 1, 2022), hlm. 29. 
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seperti mengidentifikasi permasalahan, memilih strategi yang digunakan, 

menyatakan hasil pemikiran, serta mengoreksi hasil kesalahan dari 

permasalahan yang diberikan.3 Berdasarkan hasil studi PISA bahwa peringkat 

bidang matematika di Indonesia masih tergolong rendah dan juga kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan karakteristik soal-soal 

dalam pembelajaran matematika masih ditahap hanya berbentuk pemecahan 

masalah, sementara siswa di Indonesia kurang terbiasa untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi.4  

Penggunaan model dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh tinggi 

pada tingkat keterampilan maupun kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam 

menyelesaikan atau memecahkan masalah matematika, strategi sangat penting 

untuk digunakan karena dapat mempermudah siswa dalam mengembangkan 

serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis, logis, serta cermat dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Siswa dapat dikatakan brpikir kritis apabila 

mampu mengidentifikasi suatu masalah, membuat keputusan,, melakukan 

evaluasi, dan membangun asumsi sehingga muncul suatu strategi untuk 

pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 

dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, hal ini model 

pembelajaran Teams Games Tournament merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, karena TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran yang 

 
3 Nur Ainun Siti Fadilah & Dori Lukman Hakim, “Efektivitas Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”, (Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, 8 (22), 2022), hlm. 565. 
4 Fuji Lestari dkk, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Menggunakan 

Soal Pemecahan Masalah”, (JRPIPM: Jurnal Riset Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran 

Matematika , No. 2 (2), 2019), hlm.63. 
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mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung 

unsur permainan atau tournament. .5  

Pengembangan kemampuan berpikir kritis juga merupakan tujuan 

pendidikan yang sesuai dengan perubahan cepat dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, siswa perlu diberi kemampuan berpikir kritis yang baik agar 

dapat menghadapi berbagai masalah. Salah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang dapat membentuk kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

pendekatan Realistic Mathematic Education. Di samping itu pendekatan ini juga 

mengedepankan proses belajar secara kompleks sehingga membentuk siswa 

menjadi pembelajar aktif selama kegiatan belajar mengajar.6 

Memecahkan dan menyelesaikan masalah matematika merupakan strategi 

penting yang untuk digunakan, karena dapat mempermudah peserta didik dalam 

mengembangkan serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis, logis, serta 

cermat dalam menyelesaikan permasalahan pada matematika. Siswa dapat 

dikatakan berpikir kritis apabila mampu mengidentifiasi suatu masalah, 

membuat keputusan, melakukan evaluasi, dan membangun asumsi sehingga 

muncul suatu strategi untuk pemecahan masalah serta kemampuan berpikir kritis 

 
5 Intan Diyah R.P & Theresia S.R, “Efektivitas Model Pembelajaran Group Investigation 

(GI) dan Teams Games Tournament (TGT) Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Matematika”, 

(Jurnal, Thinking Skills and Creativity Journal , Vol 4, No.1, 2021) , hlm.11. 
6 Susilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran Matematika Realistik, (Mataram: CV. 

Reka Karya Amerta, 2017), hlm 38. 
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siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa.7 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Safia 

Sa’dilla bahwa mayoritas siswa tidak bersemangat belajar matematika 

dikarenakan pembelajaran matematika masih kurang efektif dan efisien, model 

pembelajaran yang kurang bervariasi serta sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, sehingga membuat minat siswa dalam pembelajaran matematika 

sangat rendah dan juga membuat siswa merasa bosan, sulit berkonsentrasi, dan 

tidak bersemangat untuk belajar. Siswa juga menjadikan matematika sebagai 

pelajaran yang ditakuti, terkesan kaku, dan abstrak karena selalu berhubungan 

dengan angka dan menghitung. Maka sulit bagi guru untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu untuk merubah pola 

pikir siswa bahwa pembelajaran matematika itu menyenangkan, tidak untuk 

ditakuti, dan mudah dipahami dapat dilakukan dengan barbagai cara yaitu 

diantaranya dengan menggunakan pendekatan, media, metode, dan juga model 

pembelajaran.8 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan melalui wawancara 

dengan guru di SMP Negeri 1 Comal di dapatkan beberapa gambaran mengenai 

pembelajaran di sekolah yaitu guru masih belum menerapkan pembelajaran yang 

mengasah kemampuan berpikir kritis matematis dengan maksimal yang 

 
7 Intan Diyah R.P & Theresia Sri Rahayu, “Efektivitas Model Pembelajaran Group 

Investigation dan Teams Games Tournament Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”, 

Jurnal (TSCJ, Vol 4, No. 1, 2021), hlm 10. 
8 Safia Sa’adilla, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dengan 

Menggunakan Model Teams Games Tournament (TGT) Pada Pembelajaran Matematika”, (Jurnal 

Ilmiah Matematika Realistik, Vol. 3, No. 1, 2022), hlm. 29. 
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seharusnya kemampuan ini dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dapat di tinjau dari 

beberapa hal. Pertama, pembelajaran matematika masih didominasi dengan soal-

soal yang belum berkaitan dengan kehidupan nyata disekitar siswa, sehingga 

siswa belum memiliki kemampuan berpikir kritis matematis. Kedua, materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa masih cenderung 

konvensional, sehingga siswa masih mengalami rasa bosan dan belum ada rasa 

ketertarikan terhadap pembelajaran matematika.  

Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 1 

Comal dapat diketahui dari cara siswa dalam penyelesaian masalah yang 

dihadapi. Disini terlihat siswa merasa kesulitan untuk menghadapi dan juga 

menyelesaikan permasalahan karena melalui model pembelajaran yang dirasa 

kurang tepat sehingga menghambat proses pemahaman siswa. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan penanganan agar kemanpuan berpikir kritis matematis siswa 

dalam menyelesaian permasalahan menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian 

tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Teams Games Tournaments Dengan Pendekatan Realistic 

Mathematic Education Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Di SMP Negeri 1 Comal”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana keefektifan model pembelajaran Teams Games Tournamnts  

dengan pendektan Realistic Mathematics Education  terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 1 Comal? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Teams Games 

Tournamnts  dengan pendektan Realistic Mathematics Education terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 1 

Comal. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan bagi mahasiswa 

Jurusan Tadris Matematika di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam koleksi 

literatur Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai referensi bagi 

penelitian yang serupa. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang model 

pembelajaran Teams Games Tournaments  dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa  

Kegunaan dari penelitian ini bagi siswa yaitu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika dengan penerapan model Teams Games Tournaments  dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education. 
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b. Bagi sekolah  

Kegunaan dari penelitian ini bagi sekolah yaitu membantu 

memperlancar proses belajar mengajar dan dapat memberikan manfaat 

yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam 

belajar matematika.  

c. Bagi penulis  

Kegunaan dari penelitian ini bagi penulis yaitu dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dalam penerapan pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran Teams Games Tournamets  dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini terdiri atas tiga bagian, 

yaitu awal, inti, dan akhir. Berikut sistematika penulisan skripsi: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdiri dari: judul, pernyataan keaslian skripsi, nota 

pembimbing, pengesahan, pedoman transliterasi, persembahan, moto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Inti 

Pada bagian inti terdiri dari 5 bab yaitu: 

a. BAB I Pendahuluan 
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Pada BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelaksanaan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

b. BAB II Landasan Teori 

Pada BAB II Landasan Teori terdiri dari deskripsi teori yang 

menjelaskan tentang model pembelajaran Teams Games Tournament  dan 

pendekatan Realistic Mathematics Education, dan juga penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

c. BAB III Metode Penelitian 

Pada BAB III Metode Peneliian terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu berlangsungnya penelitian, variabel, 

populasi, dan sampel yang dipilih, teknik pengambilan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji instrument dan teknik analisis data. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pokok bahasan utama pada bab ini yaitu: data hasil 

penelitian, analisis data, dan pembahasan. 

e. BAB V Penutup 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.  

3. Bagian Akhir 

Terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

tentang efektivitas penggunaan model pembelajaran Teams Games 

Tournament dengan pendekatan  Realistic Mathematics Education 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP 

Negeri 1 Comal, dapat disimpulkan bahwa dengan meggunakan Teams 

Games Tournament dengan pendekatan  Realistic Mathematics Education 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, secara 

inferensial terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dengan hasil 

akhir nilai dari perhitungan uji t-test sig (2-tailed) sejumlah 0,000 < 0,05 

H0 ditolak serta Ha diterima sehingga kesimpulannya penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan  

Realistic Mathematics Education (RME) efektif  terhadap peningktan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tingkat efektivitas 

penggunaan model Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat dari perhitungan 

nilai N-Gain yang diperoleh nilai minimum 28,57 % sedangkan nilai 

maksimum diperoleh  92,86 % dan rata-rata skor N-Gain adalah adalah 

59,3460 atau 59,35%. Sehingga penggunaan model pembelajaran Teams 

Games Tournament dengan pendekatan  Realistic Mathematics Education 

efektif  terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitain, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru agar memilih model atau pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi, kondisi dan materi yang diajarkan seperti 

penggunaan Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan  

Realistic Mathematics Education (RME) agar nantinya dapat 

menunjang proses belajar mengajar yang lebih aktif, efektif dan efisien. 

2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak melakukan eksplorasi di 

lingkungan sekitar untuk diterapkan dalam pembelajaran, sehingga 

siswa terbiasa dan lebih aktif dalam membentuk kemampuan berpikir 

kritisnya sendiri. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dan mengaitkan 

dengan materi pelajaran yang lain terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Comal 

Alamat   : Jl. Jenderal Ahmad Yani No 22 Comal 

No. Telp dan Email : 0285-577191 smpn1comalpemalang@yahoo.co.id  

Kepala Sekolah  : Tohir, S.Si. 

Jenjang  : SMP 

Akreditas Sekolah : A 

Status Sekolah  : Negeri 

  

mailto:smpn1comalpemalang@yahoo.co.id
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Lampiran 2 

VISI DAN MISI SEKOLAH 

Visi    

   “Berprestasi, Terampil dan Berbudi Pekerti Luhur Berdasarkan Iman dan 

Taqwa”. 

Misi 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara terjadwal, efektif, dan 

efisien. 

b. Mensosialisasikan dan menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah. 

c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, agar 

dapat berkembang secara optimal. 

d. Menumbuhkan wawasan pengetahuan yang cerdas sebagai dasar untuk 

menjadi manusia yang berkepribadian, mandiri, berakal,bermoral, 

berketerampilan, bertaqwa dan berbudaya kepada seluruh warga sekolah. 

e. Menerapkan manajemen partisipatif (kebersamaan) seluruh warga dan 

masyarakat. 

f. Menumbuhkan penghayatan dan pengenalan ajaran agama. 

g. Menumbuh kembangkan kepercayaan diri siswa agar berlaku disiplin dan 

memiliki budi pekerti yang luhur (berakhlakul karimah). 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4 

Surat Bukti Penelitian  
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Lampiran 5 

Kisi-kisi Instrument Tes 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas    : VIII 

Pokok Bahasan  : Statistika 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator  

Bentuk 

Instrume

n 

Butir Soal 

Pretes

t 

Postes

t 

Peserta didik 

dapat 

merumuskan 

pertanyaan, 

mengumpulka

n, menyajikan, 

dan 

menganalisis 

data untuk 

menjawab 

pertanyaan.  

1. Merumuskan 

pertanyaan  

2. Mengumpulk

an data 

3. Menyajikan 

data 

4. Menganalisis 

data  

5. Menyajikan 

data dalam 

bentuk 

diagram 

batang dengan 

teknonogi 

atau tanpa 

bantuan 

teknologi. 

 

1. Menentuka

n modus 

dalam 

sebuah 

data. 

Uraian 1  1  

2. Menentuka

n median 

dan modus 

dalam 

sebuah 

data. 

Uraian 2 dan 

3 

2 dan 

3 

3. Menentuka

n rata-rata 

dalam 

sebuah 

data. 

Uraian 4  4  

4. Menentuka

n modus, 

median, 

dan rata-

rata dalam 

Uraian 5 5 
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sebuah 

data. 

  5. Menentuka

n data 

dalam 

diagram 

batang. 

Uraian  6 6 

 

 

 

  



21 
 

 
 

Lampiran 6 

Soal Pretest dan Kunci Jawaban 

Mata Pelajaran  : Matematika Kelas             : VIII 

Materi Pokok    : Statistika  Nama            : 

Waktu               : 40 menit Hari, tanggal :  

 

PETUNJUK UMUM 

a. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengisi jawaban. 

b. Tuliskan identitas pada kolom di atas. 

c. Jumlah soal sebanyak 6 butir, berbentuk uraian. 

d. Periksa nomor urut halaman, soal, dan jumlah lembar soal. 

e. Uraikan jawaban berdasarkan kemampuan yang dimiliki setiap siswa. 

f. Periksalah jawaban sebelum diserahkan. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Di kelas VII A baru saja mengadakan ulangan harian Bahasa Indonesia yang 

diikuti oleh 25 siswa. Dan data hasil ulangan Matematika siswa kelas VII A 

adalah sebagai berikut: 

80 72 75 68 80 

95 93 85 60 85 

75 85 88 85 80 

78 90 90 95 85 

68 75 80 85 75 

Modus dari data diatas adalah … 

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………… 
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2. Untuk memenuhi data kesehatan, pihak sekolah ingin mengetahui data berat 

badan dari seluruh peserta didiknya.  Di dalam kelas IX A telah 

dilakukannya cek kesehatan yang diikuti oleh 19 siswa. Berikut adalah data 

berat badan yang di peroleh di kelas IX A  : 

40, 36, 38, 35, 42, 39, 41, 37, 42, 38, 36, 40, 40, 38, 37, 41, 40, 38, 37. 

Berdasarkan data diatas median data tersebut adalah … 

Jawaban: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………… 

………………………………………………………………………………

………… 

3. Siswa kelas VIII B  baru saja melakukan cek kesehatan yang masing-masing 

siswa memiliki berat badan  35 kg dari 4 siswa, 36 kg dari 5 siswa, 37 kg 

dari 6 siswa, 38 kg dari 7 siswa, 39 kg dari 5 siswa, dan 40 kg dari 3 siswa. 

Modus dan median dari data berat badan 30 siswa tersebut adalah … 

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………… 

4. Jumlah hasil panen telur ayam di sebuah peternakan selama satu minggu 

adalah  senin 30 butir, selasa 40 butir, rabu 45 butir, kamis 35 butir, jum’at 

50 butir, sabtu 50 butir, dan minggu 30 butir. Rata-rata telur yang di panen 

setiap hari adalah … butir 
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Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………… 

5. Seorang pedagang buah mampu menjual berbagai macam buah-buahan salah 

satunya adalah buah jeruk yang setiap harinya menjadi incaran para 

pembeli. Banyak buah jeruk yang dapat dijual oleh seorang pedagang 

selama 25 hari tercatat sebagai berikut (dalam kg) : 

 21 23 20 25 23 

15 18 25 20 15 

23 24 18 25 24 

14 15 20 23 23 

20 22 15 25 21 

Berapakah nilai modus, median, dan rata-rata dari data hasil penjualan jeruk 

di atas ? 

Jawaban: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

6. Berikut adalah diagram batang yang menyajikan data berat badan siswa 

kelas VII A dari 20 siswa (dalam kg). 
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Tentukan rata – rata  dari diagram diatas adalah … kg 

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………… 
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Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Soal Pretest 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. Diketahui : Data hasil ulangan Matematika kelas VII A  

80        90 75 90 80 

95        93 85 90 85 

75        85 90 85 80 

78        90 90 95 85 

90        75 80 85 75 

Ditanya : modus darai data tersebut ? 

Jawab : 

➢ Membuat tabel data dan frekuensinya (banyaknya data) 

Data Frekuensi 

75 4 

 78 1 

80 4 

85 6 

90 7 

93 1 

95 2 

➢ Modus (data yang sering muncul) = 90 dengan frekuensi 7 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai modus nya 

adalah 90 . 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

Total Skor 5 

2. Diketahui : data berat badan kelas IX A adalah  

40, 36, 38, 35, 42, 39, 41, 37, 42, 38, 36, 40, 40, 38, 37, 

41, 40, 38, 37. 

Ditanya : Nilai median dari data tersebut ? 

Jawab : 

➢ Mengurutkan data dari terkecil – terbesar  
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35, 36, 36, 37, 37, 37, 38, 38, 38, 38, 39, 40, 40, 40, 40, 41, 41, 

41, 42 

➢ Median (nilai tengah) = 38 

Jadi, median dari data berat baan peserta didik kelas IX A 

adalah 38 kg. 

2 

 

 

3 

Total Skor 5 

3.  Diketahui : berat badan dari 30 siswa kelas VIII B adalah  

35 kg = 4 siswa 

36 kg = 5 siswa 

37 kg = 6 siswa 

38 kg = 7 siswa  

39 kg = 5 siswa  

40 kg = 3 siswa 

Ditanya : modus dan median dari data tersebut adalah … ? 

Jawab : 

Karena data yang di dapat dengan jumlah banyak, maka buatlah tabel. 

Data Frekuensi Frek komulatif 

35 4 4 

36 5 9 

37 6 15 

38 7 22 

38 5 27 

40 3 30 

 

➢ Modus (data yang sering muncul) = 38 dengan frekuensi 7 

➢ Median (nilai tengah) = nilai tengah berada di frekuensi 

komulatif ke 15 dan 16. Jadi nilai mediannya adalah 
37+38

2
=

37,5 

Jadi,  modus dari data berat badan siswa kelas VIII B adalah 38 

Median nya adalah 37,5 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

3 
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Total Skor 10 

4. Diketahui : hasil panen telur ayam setiap hari adalah  

Senin 30 butir, Selasa 40 butir 

Rabu 45 butir, Kamis 35 butir 

Jum’at 50 butir, Sabtu 50 butir 

Minggu 30 butir 

Ditanya : rata-rata telur yang dipanen ? 

Jawab :  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 
 

=
30 + 40 + 45 + 35 + 50 + 50 + 30

7

=
280

7
= 40 

Jadi, hasil panen telur ayam di peternakan setiap harinya adalah 40 

butir telur. 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

    1 

Total Skor 10 

5. Diketahui: banyak buah jeruk yang dapat dijual selama 25 hari 

21 23 20 25 23 

15 18 25 20 15 

23 24 18 25 24 

14 15 20 23 23 

20 22 15 25 21 

Ditanya: modus, median, dan rata-rata ? 

Jawab: 

Mengurutkan data dari terkecil – terbesar dan buatlah tabel 

Data Frekuensi Frek komulatif D x F 

14 1 1 14 

15 4 5 60 

18 2 7 36 

 

 

 

 

 

 

3 
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20 4 11 80 

21 2 13 42 

22 1 14 22 

23 5 19 115 

24 2 21 48 

25 4 25 100 

 

➢ Rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 ×𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
=

517

25
= 20,68 kg 

➢ Median (nilai tengah) = 21 

➢ Modus (nilai sering muncul) = 23  

 

 

 

 

3 

2 

2 

Total Skor 10 

6. Data Frekuensi D x F 

27 3 81 

28 5 140 

29 5 145 

30 4 120 

31 3 93 

 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 ×  𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 
 

=
579

20
= 28,95 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

Total skor  10 

Skor Total x 2 100 
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Lampiran 7 

Soal Posttest, Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

Mata Pelajaran  : Matematika Kelas             : VIII 

Materi Pokok    : Statistika Nama            : 

Waktu               : 40 menit Hari, tanggal :  

 

PETUNJUK UMUM 

a. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengisi jawaban. 

b. Tuliskan identitas pada kolom di atas. 

c. Jumlah soal sebanyak 6 butir, berbentuk uraian. 

d. Periksa nomor urut halaman, soal, dan jumlah lembar soal. 

e. Uraikan jawaban berdasarkan kemampuan yang dimiliki setiap siswa. 

f. Periksalah jawaban sebelum diserahkan. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Sekelompok balita di posyandu Kasih Bunda sedang melakukan 

pengecekan kesehatan yang rutin dilakukan setiap bulannya. Berikut Data 

berat badan (dalam kg) sekelompok balita di posyandu Kasih Bunda yaitu: 

16 19 20 21 19 

17 20 16 20 17 

18 18 18 16 19 

20 21 17 18 18 

Modus dari data diatas adalah…  

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………… 

2. Di kelas VIII B  telah memasuki Ujian Tengah Semester (UTS ) diketahui 

nilai hasil UTS Matematika dari siswa kelas VIII B  adalah sebagai berikut. 
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60, 50, 40, 60, 50, 60, 80, 60, 40, 40, 50, 90, 50, 60, 80, 70, 70, 60, 80.  

Median dari data nilai ulangan diatas adalah … 

Jawaban: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………. 

3. Suatu kelas terdiri dari 20 siswa yang baru saja mengikuti ulangan harian 

Bahasa Indonesia. Jika yang mendapatkan nilai 70 adalah 6 siswa, nilai 75 

adalah 4 siswa, nilai 80 adalah 8 siswa, dan nilai 90 adalah 2 siswa.  Modus 

dan Median dari nilai ulangan Bahasa Indonesia adalah… 

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

4. Pak Dani memiliki kebun yang ditanami dengan pohon cabai, dan pohon 

cabai milik pak Dani dapat di panen setiap harinya. Hasil panen cabai di 

perkebunan milik pak Dani setiap harinya berturut-turut adalah:  

Senin 10 kg, selasa 13 kg, rabu 9 kg, kamis 15 kg, jumat 12 kg, sabtu 15 kg, 

dan minggu 10 kg.  

Rata-rata cabai yang di hasilkan setiap hari adalah … kg 

Jawaban:  
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

5. Ibu Yuni adalah seorang pedagang buah, setiap harinya kios bu Yuni selalu 

ramai oleh pembeli dan terjual berbagai macam buah-buahan.  Banyak buah 

apel yang dapat dijual oleh bu Yuni selama 20 hari berturut-turut tercatat 

sebagai berikut (dalam kg). 

10 13 15 16 15  

13 15 16 20 21 

20 14 15 16 15 

15 13 16 12 11 

Rata-rata, median, dan modus dari data apel yang terjual setiap harinya 

adalah … 

Jawaban: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

………………………………………………………………………………

………… 

 

6. Diketahui data diagram batang dari hasil panen buah mangga di perkebunan 

setiap harinya adalah sebagai berikut (dalam kg) : 
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Pada hari berapa hasil panen tertinggi ? 

Jawaban:  

………………………………………………………………………………

………… 

……………………………… . 

………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………

………… 
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Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Soal Posttest 

No. Kunci Jawaban  Skor 

1. Diketahui : data berat badan (dalam kg) sekelompok 

balita di posyandu Kasih Bunda sebagai berikut: 

16      19 20 21 19 

17      20 16 20 17 

18      18 18 16 19 

20      21 17 18 18 

Ditanya :  modus dari data tersebut ? 

Jawab : 

➢ Membuat tabel data dan frekuensinya (banyaknya 

data) 

Data Frekuensi 

16 3 

 17 3 

18 5 

19 3 

20 4 

21 2 

➢ Modus (data yang sering muncul) = 18 dengan 

frekuensi 5 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

modus nya adalah 18 . 

  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

Total Skor  5 

2. Diketahui : nilai ulangan Matematika dari siswa kelas 

VIII B adalah sebagai berikut. 60, 50, 40, 60, 50, 60, 

80, 60, 40, 40, 50, 90, 50, 60, 80, 70, 70, 60, 80.  

Ditanya : Nilai median dari data tersebut? 
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Jawab : 

➢ Mengurutkan data dari terkecil – terbesar  

40, 40, 40, 50, 50, 50, 50, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 

70, 70, 80, 80, 80,  90 

➢ Median (nilai tengah) = 60 

Berdasarkan data nilai ulangan matematika siswa 

kelas 8 B, nilai mediannya adalah 60. 

  2 

 

 

3 

 

 

Total Skor  5 

3.  Diketahui : nilai ulangan harian bahasa Indonesia 

diperoleh dengan  

70 = 6 siswa  

75 = 4 siswa 

80 = 8 siswa 

90 = 2 siswa  

Ditanya : nilai modus dan median ?  

Jawab :  

➢ Mengurutkan data dari terkecil – terbesar  

70, 70, 70, 70, 70, 70, 75, 75, 75, 75, 80, 80, 80, 

80, 80, 80, 80, 80, 90, 90 

➢ Modus ( nilai yang sering muncul ) = 80 yang 

diperoleh oleh 8 siswa  

➢ Median (nilai tengah ) =  
75+80

2
=  

155

2
= 77, 5   

 2 

 

 

 

 

 

2 

 

3 

 

   3 

Total Skor  10 

4. Diketahui : hasil panen cabai milik pak Dani adalah   2 
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Senin 10 kg, selasa 13 kg, rabu 9 kg, kamis 

15 kg, jumat 12 kg, sabtu 15 kg, dan 

minggu 10 kg.  

Ditanya : rata-rata cabai yang dihasilkan setiap hari ? 

Jawab : 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

=
10 + 13 + 9 + 15 + 12 + 15 + 10

7
=

84

7
= 12  

Jadi rata-rata hasil panen cabai milik pak Dani setiap 

hari adalah 12 kg  

 

 

    6 

 

 

    2 

Total Skor  10 

5. Diketahui : banyak buah apel yang dijual selama 20 

hari berturut-turut  adalah  

10 13 15 16 15  

13 15 16 20 21 

20 14 15 16 15 

15 13 16 12 11 

Ditanya : nilai rata-rata , median, dan modus ? 

Jawab :. 

Mengurutkan data dari terkecil – terbesar  

Data Frekuensi Frek komulatif D x F 

10 1 1 10 

11 1 2 11 

12 1 3 12 

13 3 6 39 

14 1 7 14 

15 6 13 90 

  

 

 

 

 

 

 

3 
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16 4 17 64 

20 2 19 40 

21 1 20 21 

 

➢ Rata-rata (𝑚𝑒𝑎𝑛) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 ×𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
=

301

20
=

15,05 kg 

➢ Median (nilai tengah) = 
15+15

2
 
30

2
= 15 

➢ Modus (nilai sering muncul) = 15  

 

   3 

 

    2 

    2 

Total Skor  10 

6. Diketahui : data diagram batang dari hasil panen buah 

manga 

 

 

 

 

 

 

Ditanya : hasil panen tertinggi ? 

Jawab :  

Jadi, hasil panen tertinggi buah mangga di perkebunan 

yaitu pada hari senin dan rabu.  

  

 

 

 

 

  10 

Total skor  10 

Skor Total x 2  100 
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Lampiran 8 

Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest 

1. Ahmad Faridh Ricky Fahmi, M.Pd 
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39 
 

 
 

 

2. Dirasti Novianti, M.Pd. 
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Lampiran 9 

Modul Ajar 

 

 

 

A. Identitas dan Informasi mengenai Modul 

Nama Penyusun Yeni Oktafiani 

Nama Sekolah SMP N 1 Comal 

Fase / Kelas A / VIII 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase A, peserta didik dapat menentukan nilai-nilai dari 

suatu data, menentukan modus dari suatu data, menentukan 

median dari suatu data, dan menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan statistika 

Jumlah Pertemuan 2 

Alokasi waktu (menit) 4 JP (4 x 40 menit) 

Elemen / Domain  Statistika / Pemusatan Data 

Profil Pelajar Pancasila a. Mandiri 

✓ Peserta didik mampu menyelesaikan rasa tanggung 

jawab atas permasalahan yang diberikan. 

✓ Peserta didik mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru sesuai dengan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang telah ditentukan. 

b. Bergotong-royong 

✓ Peserta didik menyelaraskan tindakan sendiri dengan 

tindakan orang lain guna mencapai tujuan, memberi 

semangat kepada anggota kelompok agar mampu 

bekerjasama secara efektif dan mencapai tujuan 

bersama. 

MODUL AJAR MATEMATIKA 
STATISTIKA KELAS VIII 



42 
 

 
 

✓ Peserta didik mampu mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

c. Bernalar Kritis 

✓ Peserta didik mampu memahami secara objektif 

dalam memproses informasi baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. 

✓ Peserta didik dapat memahami kaitan dari ragam 

informasi, menelaah informasi, mengevaluasi, 

menyimpulkan dan membuat gagasan maupun solusi. 

Sarana Prasarana 1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. LKPD 

 

Target Peserta Didik 1. Peserta didik Reguler (Alfa) : peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi awal 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar (Beta) : peserta didik 

yang belum menguasai kompetensi awal 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi (Gamma) : peserta 

didik yang sudah terampil dalam menguasai kompetensi 

awal 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab, tournament 

Sumber Pembelajaran Buku Panduan Guru Matematika untuk SMP/MTS Kelas VIII , 

Modul, Internet dan Lainnya 

Media/alat 

Pembelajaran 

Lembar penilaian, dan LKPD 

Assesmen Sumatif Tes tertulis berupa pretest dan posttest  
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B. Kompetensi Inti 

Tujuan Pembelajaran 1. Menentukan ukuran pemusatan data (modus, 

median, dan rata-rata) 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan ukuran pemusatan data 

Pemahaman Bermakna Peserta didik dapat mengaplikasikan materi 

statistika untuk digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya dalam bidang ekonomi, keuangan, 

perindustrian, kesehatan, perdagangan, dan bidang 

lainnya. 

Pertanyaan Pematik 1. Pembelajaran apa yang sudah disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya? 

2. Apakah kalian sudah pernah belajar mengenai  

statistika atau data? 

3. Di tempat manakah yang banyak menggunakan 

data ? 

4. Apakah kegunaan penyajian data dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

✓ Guru membuka pembelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

✓ Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

✓ Guru memberikan apersepsi mengenai 

 

 

 

 

10 menit 
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materi yang akan diajarkan. 

✓ Guru menyampaikan alur pembelajaran 

kepada siswa. 

✓ Guru membagi siswa secara haterogen 

kedalam kelompok-kelompok asal 

yang telah ditentukan (5-6 siswa). 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Tahap penyajian materi : 

✓ Guru memperkenalkan materi yang 

akan dibahas kepada siswa. 

✓ Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

Tahap kegiatan kelompok : 

✓ Guru membagikan LKPD kepada 

masing-masing kelompok dan masing-

masing anggotan kelompok 

mencermati LKPD dengan baik. 

✓ Guru memberikan penjelasan secara 

singkat tentang cara mengerjakan 

LKPD kepada siswa. 

✓ Guru mempersilahkan siswa untuk 

mengerjakan LKPD secara berdiskusi 

dengan teman kelompoknya. 

✓ Guru mengontrol siswa mengerjakan 

LKPD dan memberikan bantuan yang 

bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

Penutup 

✓ Guru bersama siswa merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran 

10 menit 
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✓ Guru menutup pembelajaran. 

Pertemuan Kedua 

 

 

 

Pendahuluan 

✓ Guru membuka pembelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

✓ Guru mengingatkan kembali kepada 

siswa tentang materi yang telah 

dipelajari pada pertmuan sebelumnya. 

✓ Guru menyampaikan alur pembelajaran 

kepada siswa. 

✓ Guru membagi siswa secara haterogen 

kedalam kelompok-kelompok asal 

yang telah ditentukan (5-6 siswa). 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Tahap Permainan : 

✓ Guru mengarahkan siswa dari masing-

masing kelompok asal untuk masuk ke 

meja turnamen berdasarkan nama-

nama yang ada pada meja turnamen 

tersebut. 

✓ Guru memberikan arahan kepada siswa 

tentang tata cara turnamen dan 

mengingatkan siswa bahwa 

kemampuan dan keseriusan tiap 

anggota kelompok akan mempengaruhi 

keberhasilan tiap kelompok. 

Tahap Turnamen Akademik : 

✓ Guru memantau 

pertandingan/turnamen yang 

berlangsung. 

✓ Setelah selesai turnamen, guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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mempersilahkan setiap peserta untuk 

kembali ke kelompoknya masing-

masing dan menjumlahkan point yang 

mereka peroleh pada saat turnamen. 

Tahap Penghargaan Kelompok : 

✓ Guru membahas hasil point yang 

diperoleh siswa dan menuliskannya di 

papan tulis. 

✓ Guru memberikan penghargaan atau 

reward kepada kelompok yang 

memperoleh point tertinggi. 

 

Penutup 

✓ Guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang telah di 

pelajari. 

✓ Guru bersama siswa merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran. 

✓ Guru menutup pembelajaran. 

 

 

10 m

en

it 
 
 
 

 

D. Pengayaan dan Remidial  

1) Pengayaan 

Pengayaan diberikan hanya kepada siswa yang masih memiliki capaian 

pembelajaran melampaui nilai rata-rata kelas. 

2) Remedial 

Remedial diberikan hanya kepada siswa yang masih belum memiliki 

capaian pembelajaran kurang dari rata-rata kelas atau belum memahami 

materi statistika dengan baik. 

Kegiatan remedial dilakukan dengan cara mengulang materi 

pembelajaran apabila peserta didik dirasa belum memahami atau 

menguasai dari materi ajar, remedial dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:  
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a. Pembelajaran ulang, dilakukan ketika sebagian besar peserta didik 

menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep materi yang 

dipelajari. Pada saat remedial, guru mengubah atau menggantu metode 

pengajaran atau menggunakan media pembelajaran yang berbeda serta 

menyesuaikan tugas yang diberikan kepada peserta didik. 

b. Memberikan bimbingan di luar jam pembelajaran atau tatap muka bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. 

c. Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas. 

E. Refleksi Guru dan Siswa  

Refleksi guru : 

a. Hingga sejauh manakah kegiatan proses belajar mencapai tujuan 

pembelajaran? 

b. Apakah semua peserta didik sudah terlibat dalam kegiatan proses 

pembelajaran? apa yang bisa dilakukan untuk membuat peserta didik aktif 

mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran? 

c. Bagaimana respon peserta didik terhadap tournament yang digunakan 

dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami materi statistika? 

Refleksi Siswa : 

a. Pada bagian mana dari materi “Statistika” yang dirasa sudah anda  pahami? 

b. Pada bagian mana dari materi “Statistika” yang dirasa kurang  dipahami? 

c. Apa yang akan anda lakukan untuk memperbaiki hasil belajar siswa? 

 

 

Mengetahui  

Guru Matematika  Peneliti  

 

 

 

 

 

Suparno, S.Pd.                Yeni Oktafiani 

LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. PENILAIAN SIKAP 
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No Nama Kriteria Sikap Rata-Rata Nilai 
Mandiri Gotong-royong Bernalar kritis 

1      

2      

3      

4      

5      

 

Pedoman Penskoran : 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup  

1 = Kurang  
 
 

B. LEMBAR OBSERVASI KINERJA DISKUSI SISWA 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Sub Pokok Bahasan: Pemusatan data Statistika 

 

 

  

  Keterangan Skor : 

Baik sekali  = 4 

Baik   = 3 

Cukup   = 2 

Kurang   = 1 

 

Kriteria Nilai 

A = 86 – 100 : Baik Sekali  

B = 71– 85 : Baik 

C = 56 – 70 : Cukup  

D = ≤ 55 : Kurang 

 

                                                                                                         

 

No. 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  
Rata-rata 

Nilai Kemampuan  

menjelaskan 

Kemampuan 

bertanya 

Kemampuan 

menjawab 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1.                

2.                

3.                

4.                

5.                
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Lampiran 10 

Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

Capaian Pembelajaran  : Peserta didik dapat menentukan nilai-nilai dari suatu data, 

menentukan modus dari suatu data, menentukan median dari suatu data, dan menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan statistika 

Tujuan pembelajaran : 

1. Menentukan ukuran pemusatan data (modus, median, dan rata-rata) 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data 

 

 

 

 

 

 Ilmu yang mempelajari bagaimana cara mengumpulkan, menyususn, menyajikan, 

menganalisis, dan mempresentasikan data adalah statistika. Statistika dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ilmu tentang cara mengumpulkan, menabulasi, 

menggolong-golongkan, menganalisis, dan mencari keterangan yang berarti dari data yang 

berupa angka. Statistika ini banyak diterapkan di berbagai bidang, misalnya dalam bidang 

ilmu sosial dan kependudukan, statistika dapat digunakan untuk berbagai tujuan, salah 

satunya sensus penduduk. Selain itu, statistika juga digunakan dalam bidang ekonomi 

untuk mengetahui perkembangan ekonomi negara.  

  

Data dalam kehidupan 

 

  

 

 

STATISTIKA  

Tanpa kita sadari disekitar kita sangat banyak data-data yang tersebar. Salah satu yang 

paling dekat adalah data dari siswa-siswi didalam kelas tempat kita belajar. Sangat banyak 

data yang dapat kita peroleh seperti data berat badan, data tinggi badan, data ukuran sepatu, 

dan lain sebagainya. Untuk memudahkan memahami suatu data biasanya data tersebut 

dituliskan dalam sebuah tabel atau diagram. Menemukan Informasi dalam sebuah Data  
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Perhatikan diagram garis berikut : 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Data diagram garis hasil produksi panen padi Desa Suka Makmur tahun 2001-2008 

Ayo Mengumpulkan Informasi ! 
1. Pada tahun berapa hasil produksi panen padi terbanyak ? 

2. Pada tahun berapa hasil produksi panen padi paling sedikit ? 

3. Pada tahun berapa terjadi penurunan terbanyak ? 

4. Pada tahun berapa terjadi peningkatan terbanyak ? 

5. Berapa jumlah kenaikan pada tahun tersebut ? 

2 
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Ukuran pemusatan data merupakan suatu ukuran untuk melihat dimana suatu data itu 

terpusat. Ukuran pemusatan data biasanya digunakan untuk menyatakan data secara 

keselurahan. Terdapat beberapa ukuran pemusatan data diantaranya adalah rata-rata 

(mean), median, dan modus. Rata-rata adalah salah satu ukuran pemusatan data yang 

penghitungannya dilakukan dengan membagi jumlah seluruh data dengan banyak data. 

 Rata-rata dapat disimbolkan dengan 𝑋̅ dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 (𝑿̅) =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂 

𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒕𝒂
 

Berikut ini apabila diketahui sebuah data dari hasil panen mangga di kebun milik pak Ridwan 

selama satu minggu berturut-turut adalah 12 kg, 15 kg, 20kg, 15 kg, 18 kg, 15 kg, 10 kg.  

Tentukan nilai rata-rata dari data tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 (𝑿̅) =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂 

𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒕𝒂
 

𝒓𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑋̅) =  
12 + 15 + 20 + 15 + 18 + 15 + 10 

7
 

𝒓𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑋̅) =  
105 

7
= 15 𝑘𝑔 

 

 

 

 

Kegiatan Kelompok  

Untuk memahami tentang rata-rata, ayo kumpulkan data ukuran 

sepatu 10 orang teman sekelasmu ! ! 

Tuliskan ukuran sepatu 10 orang siswa yang  kamu  peroleh  ! 

Siswa 1 :     Siswa 6   : 

Siswa 2 :     Siswa 7   : 

Siswa 3 :      Siswa 8   : 

Siswa 4 :     Siswa 9   : 

Siswa 5 :     Siswa 10 : 

Jadi rata-rata dari data hasil panen 

manga di kebun pak Ridwan selama 

satu minggu yaitu 15 kg. 

Rata – rata  ( Mean 

) 
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Pindahkan data yang  kamu peroleh kedalam tabel berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ukuran pemusatan data selanjutnya adalah median dan modus. Median 

adalah nilai tengah dari suatu kelompok data. Median dapat berupa nilai data atau 

nilai yang tidak terdapat pada data. Pada data ganjil median akan sama dengan 

nilai data tengah kumpulan data tersebut. Namun pada data genap median akan 

berada diantara dua buah data sehingga kita harus menentukan median dengan 

cara menjumlahkan kedua data tersebut lalu membagi dua nya. Pada kumpulan 

data tunggal yang memiliki tidak terlalu banyak data kita dapat menentukan 

median dengan cara memasangkan data yang telah terurut dari sisi terluar ke sisi 

dalam sehingga menyisakan satu nilai data pada data tunggal dan 2 nilai data pada 

data ganjil.perhatikan ilustrasi berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran sepatu Jumlah siswa Ukuran x jumlah 

siswa 

   

   

   

   

   

   

Jumlah    

Hitunglah nilah rata-rata dari data yang 

sudah kalian dapatkan ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Median dan Modus  
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Karena terdapat dua nilai yang berada ditengah pada data genap, maka nilai 

median pada data tersebut adalah nilai yang berada ditengah dua nilai tersebut. 

Median pada data genap dapat diperoleh dengan membagi dua jumlah kedua nilai 

yang berada ditengah data yang telah diurutkan. Sehingga median suatu kumpulan 

data tidak selalu merupakan nilai yang tertera sebagai anggota 

kumpulandatatersebut. 

Modus adalah nilai yang paling banyak muncul dalam suatu kumpulan data. 

Sebuah kumpulan data mungkin untuk tidak memiliki modus jika nilai setiap data 

dalam kumpulan data tersebut hanya muncul satu kali. Namun, sebuah kumpulan 

data mungkin untuk memiliki lebih dari satu buah modus jika terdapat lebih dari 

satu nilai sama-sama muncul paling banyak. 

Berikut di sajikan data berat badan 15 balita di Posyandu : 

15kg 11kg 12kg 15kg 13kg  

12kg 13kg 14kg 15kg 13kg 

14kg 13kg 13kg 12kg 11kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari data yang sudah disajikan di atas, maka kita akan mengurutkan nilai data tersebut 

dari yang terendah hingga tertinggi : 

11 11 12 12 12 13 13 13 13

 13 14 14 15 15 15 

 

Mencari Median : 

Setelah kita memasangkan data dari masing-masing ujung data seperti pada contoh dan dilanjukan 

hingga tersisa satu data yang tidak memiliki pasangan, maka akan ditemukan nilai tengah (median) 

yang tidak memiliki pasangan yaitu 13 . 

Mencari Modus : 

Modus adalah nilai yang paling banyak muncul dalam satu kumpulan data.  

Nilai yang paling banyak muncul pada data berat badan dari 15 balita di posyandu tersebut yaitu 13 

kg yang dimiliki oleh lima balita.  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Nilai median (nilai tengah) = 13 

Nilai modus = 13 

 

Nilai modus = 13 
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Urutkan data berat badan yang telah kamu kumpulkan dari paling ringan terlebih 

dahulu dan tuliskan dalam kolom-kolong berikut ! 

          

 

 

 

 

 

  

Berat Badan 10 Orang Siswa  

          

Carilah nilai tengah (Median) ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Carilah data yang paling banyak muncul (Modus) ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Kelompok  

Pada pertemuan sebelumnya kamu telah mengumpulkan data tentang ukuran sepatu 10 

orang siswa dikelasmu. Kamu juga telah mengamati ukuran sepatu 10 orang siswa tersebut 

dan menghitung nilai rata-ratanya. Kali ini ayo kumpulkan data berat badan dari 10 orang 

siswa dikelasmu untuk kita amati median dan modusnya. Tulislah data yang telah kamu 

kumpulkan dalam tabel berikut ini! 



55 
 

 
 

Lampiran 11 

LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok   :  

 

 

 

Hari / tanggal        :  

Materi                    :  

Untuk memenuhi data kesehatan siswa, pihak sekolah ingin mendata tinggi badan  yang dimiliki 

oleh setiap siswa.  

Coba tuliskan tinggi badan  dari teman sekelas kamu di bawah ini ! 

 

Dan masukan data ke dalam tabel dibawah ini mulai dari yang terendah hingga tertinggi ! 

Tinggi badan (cm) Jumlah siswa 

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

LKPD 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Jika data sudah terurut, 

selanjutnya carilah nilai rata-rata, 

median, dan  modus nya dari data 

yang sudah di dapatkan !  
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Uraikan  jawaban nya di bawah ini ! 
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Tantangan 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disebuah perkebunan mangga seluas 1 hektar milik pak Budi dapat menghasilkan buah mangga 

untuk di panen setiap bulannya selama satu tahun berturut-turut yaitu : 

Januari    : 10 ton                          Juli           : 5 ton 

Februari  : 12 ton                          Agustus     : 8 ton 

Maret     :  13 ton                        September  : 8 ton 

April      :  10 ton                        Oktober     : 10 ton 

Mei        :  8 ton                         November  : 12 ton 

Juni        : 10 ton                         Desember   : 8 ton 

 

 
 

Gambarkan data hasil panen buah mangga tersebut dengan diagram batang ! 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dan jawablah pertanyaan berikut ! 

1. Pada bulan berapa panen manga yang di dihasilkan paling sedikit  ? 

2. Berapa nilai modus dari data panen buah manga tersebut ? 

3. Berapa nilai rata-rata keseluruhan hasil panen manga milik pak Budi ? 

 

 
 
 
 

 

Dan jawablah pertanyaan berikut ! 

4. Pada bulan berapa panen manga yang di dihasilkan paling sedikit  ? 

5. Berapa nilai modus dari data panen buah manga tersebut ? 

6. Berapa nilai rata-rata keseluruhan hasil panen manga milik pak Budi ? 
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Lampiran 12 

Lembar Validasi Modul Ajar 

1. Ahmad Faridh Ricky Fahmi, M.Pd. 
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2. Dirasti Novianti, M. Pd. 
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Lampiran 13 

 

Hasil Uji Validasi soal 

Correlations 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .405 .403 -.051 .386 .281 .544** 

Sig. (2-tailed)  .056 .056 .817 .069 .194 .007 

N 23 23 23 23 23 23 23 

X2 Pearson Correlation .405 1 .690** .245 .195 .191 .593** 

Sig. (2-tailed) .056  .000 .260 .373 .382 .003 

N 23 23 23 23 23 23 23 

X3 Pearson Correlation .403 .690** 1 .199 .319 .141 .648** 

Sig. (2-tailed) .056 .000  .364 .138 .520 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 

X4 Pearson Correlation -.051 .245 .199 1 .378 .331 .645** 

Sig. (2-tailed) .817 .260 .364  .075 .123 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 

X5 Pearson Correlation .386 .195 .319 .378 1 .154 .683** 

Sig. (2-tailed) .069 .373 .138 .075  .484 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 

X6 Pearson Correlation .281 .191 .141 .331 .154 1 .622** 

Sig. (2-tailed) .194 .382 .520 .123 .484  .002 

N 23 23 23 23 23 23 23 

TOTAL Pearson Correlation .544** .593** .648** .645** .683** .622** 1 

Sig. (2-tailed) .007 .003 .001 .001 .000 .002  

N 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 

Hasil Uji Reliabilitas Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.648 6 
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Lampiran 15 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Pretest Posttest  

Nilai  Kategori  Nilai  Kategori  

1. A 72 ST 98 ST 

2. AM 52 MT 86 ST 

3. AF 78 ST 98 ST 

4. AAA 64 MT 82 ST 

5. AFT 60 MT 82 ST 

6. ADR 58 MT 70 MT 

7. CA 62 MT 82 ST 

8. EK 58 MT 80 ST 

9. FAA 42 MT 78 ST 

10. GS 62 MT 84 ST 

11. HZP 68 MT 90 ST 

12. HAS 42 MT 78 ST 

13. HP 70 MT 94 ST 

14. HV 52 MT 78 ST 

15. IO 38 BT 62 MT 

16. JA 68 MT 84 ST 

17. KAM 50 MT 82 ST 

18. LLP 60 MT 86 ST 

19. LH   54 MT 74 ST 

20. MYL 60 MT 82 ST 

21. MA 76 ST 98 ST 

22. MZI 38 BT 68 MT 

23. MTAB 48 MT 70 MT 
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24. NA 68 MT 84 ST 

25. NF 52 MT 70 MT 

26. PWL 64 MT 82 ST 

27. PIS 60 MT 94 ST 

28. RAP 42 MT 78 ST 

29. RV 48 MT 72 ST 

30. RA 40 MT 74 ST 

31. SBF 70 MT 94 ST 

32. SR 60 MT 82 ST 
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Lampiran 16 

Hasil Uji Normalitas  

 

 

 

Lampiran 19 

Hasil Uji-t Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

posttest 

-24.37500 6.47452 1.14454 -26.70931 -22.04069 -21.297 31 .000 

 

 

 

Lampiran 20 

Hasil Uji N Gain Ternormalisasi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 32 .29 .93 .5935 .16258 

Ngain_persen 32 28.57 92.86 59.3460 16.25758 

Valid N (listwise) 32     

 

 

  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .124 32 .200* .962 32 .307 

posttest .122 32 .200* .960 32 .268 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 21 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti memeriksa kehadiran    Pretest kemampuan berpikir kritis  
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Siswa diberikan perlakuan berupa penggunaan TGT dengan pendekatan RME 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian reward kepada pemenang turnamen     Posttest kemampuan berpikir 

kritis  
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Lampiran 22 

IDENTITAS DIRI 

Nama Lengkap :  Yeni Oktafiani 

Tempat Lahir  :  Pemalang 

Tanggal Lahir  :  5 Oktober 2000 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Agama  :  Islam 

Alamat   :Kebagusan Pulo RT 30/ RW 05 Kecamatan Ampelgading    

Kabupaten Pemalang 
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SD/MI   : SD Negeri 02 Kebagusan 

SMP/MTS   : SMP Negeri 3 Comal 
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